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KEPEMIMPINAN VISIONER

Oleh:Rasto')

Kalau Anda tak memiliki visi mengenai cara menampilkan
diri secara unik dan berbeda dari yang lain,

Anda akan ditelan hidup-hidup oleh
petsaingan yang kian sengit

Michael Porter

ABSTRAI{

Pemimpin yang memiliki kegesitan, kecepatan serta mampu beradaptasi dalam
membawa jalannya organisasi memiliki peran Wng penting dalam menghadapi kondisi
organisasi _yang senantiasa mengalarni perubahan. Sebab, Ileksibilitas organisasi pada
dasarn_va merupakan karya orang-orang yang mampu bertindak proakfif, kreatif, inovatif
dan non konvensional. Pribadi-pribadi seperti inilah yang dibutuhkan sebagai pemimpin
organisasi saat ini. Seoraag pemimpin adalah inspirator perubahan dan uisioner, _yaitu
memiliki uisi _r,ang jelas ke arah mana organisasi akan di bawa.

Perubahan yang tak Terhindarkan

Tera incognita, demikian Alvin To{Iler
meluhiskan milenium ketiga sebagai daerah
yang tah dikenal yang merupakan ben-
tangan rnasa depan yang tak terpetakan.
Perspektif Newtonian mengenai perubahan
yang linier dan dapat diramalkan telah
usang, digantikan teori hekacauan {chaos
theorl). Menurut teori ini kehidupan meru-
pakan pertemuan di mana satu peristiwa
dapat mengubah peristiwa-peristiwa lain
secara tak terduga, bahkan dapat meng-
hancurkan. Perubahan terjadi secara tidak
linier, diskontinu dan tak dapat diramalkan.
Kehidupan bukanlah'rangkaian peristiwa
yang saling terkait dan susul-menyusul.

Gejolak perubahan yang berlangsung
secara cepat mengakibathan hesementaraan
menjadi sifat hakiki dari kegiatan usaha di
masa depan. Kegiatan bisnis menghadapi
berbagai hondisi paradoksial yang penuh
ketidahpastian. Organisasi-organisasi dan
perusahaan-perusahaan di seluruh dunia

dirongrong oleh faktor-faktor eksternal yang
memaksa mereka untuk berubah secara
drastis. Dalam bukunya : " The New Rules:
How to Succeed in Todayb Post-Corporate
World', John P. Kotter (Tommy Sudjarwadi,
2003) menyebut empat penyebab utama
yang memaksa organisasi untuk berubah.
Keempat faktor tersebut adalah: perubahan
teknologi, integrasi ekonomi internasional,
kejenuhan pasar di negara-negara maju
serta jatuhnya rezim komunis dan sosialis.

Inisiatif untuk melakukan perubahan
dengan berbagai upaya sistematik, banyak
dilakukan perusahaan. Hasil dari upaya-
upaya ini banyak yang berhasil, namun
banyak pula yang gagal. Ada delapan
kesalahan yarg sering dilakukan yang
menyebabkan perusahaan mengalami kega-
galan dalam melakukan perubahan besar
yang diharapkan. Hal-hal tersebut menurut
John P. Kotter (1996) dalam bukunya :

' Leading ChangC' adalah :

1. Membiarhan rasa puas diri yang ber-
lebihan. Perusahaan membiarhan para
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haryawan berada dalam zona nyaman
terus menerus.
Gagal membentuk tim pengarah peru-
bahan yang huat. Perubahan dide-
legasikan terlalu jauh.
Menganggap remeh kehuatan suatu
visi. Perusahaan tidak percaya kekuatan
suatu visi, sehingga tidah cuhup melu-
anghan waktu untuk membuat visi
yang jelas. Visi hanya dianggap sehedar
suatu pernyataatt. Sekedar forrnalitas.
Visi tidah dihomunikasihan dengan
baik.
Membiarhan rintangan yang mengha-
dang pencapaian visi. Struhtur organi-
sasi, uraian jabatan, sistem penilaian
prestasi serta mekanisme kenaihan gaji
dan bonus seringhali menjadi habitat
yang buruh untuk hidupnya visi yang
baru.
Gagal mendapathan hemenangan jang-
ka pendek. Perubahan yang mendasar
memerluhan waktu yang Panjang.
Dalam menjalaninya perlu dibuat sasar-

an-sasaran antara yang memungkinhan
para haryawan merasa mencapai suatu
keberhasilan dan berhah merayahannYa
sebagai kemenangan. Tanpa keme-
nangan jangka pendek, para haryawan
akan frustasi dan gagal mencaPai
perubahan besar.
Terlalu cepat nrenyatakan hemenangan
akhir. Suatu perubahan yang telah
dicapai umumnva masih labil. Mudah
sekali untuk hembali ke keadaan sentu-
la. ]ika hemenangan akhir dinyatahan
terlalu dini dan hasil perutrahan tidah
dijaga dengan baik, hembalinya peru-
bahan yang telah terjadi he kondisi
semula sangat mungkin terjadi.
Gagal membahuhan perubahan he da-
lam budaya perusahaan, Budal,a psm-
sahaan diyakini sebagai kumPulan
perilahu-perilaku y211g ditunjuhkan oleh
para haryawan dalam kegiatan sehari-
hari. ]ika perubahan tidah dapat diaba-
dikan he dalam perilahu karyawan
dalam kegiatan sehari-hari, malca
lambat laun perubahan yarg telah
dicapai ahan memudar.

Pentingya Visi

Visi dapat diartikan sebagai segala

sesuatu yang ingin dicapai secara ideal dari
seluruh aktivitas. Visi juga dapat diartikan
sebagai gambaran mental tentang sesuatu
yang ingiu dicapai di masa depan. Visi
adalah cita-cita. Visi adalah wawasan ke

dapan yang ingin dicapai dalam kurun
waktu tertentu. Visi bersifat kearifan intuitif
yang menyentuh hati dan menggerahkan
jiwa uutuh berbuat. (Tap. MPR RI No.VIV
MPR/2001 tanggal 9 November 2001)

Tanpa visi yang jelas organisasi akan
be{alan tanpa arah, berputar-putar tidak
menuju sasaran dan akhirnya punah. Peter

Senge (Saeful Millah, 2003) melalui l<arya

terlrenalnya, "The Fith Discipline" (L997)
melontarkan gagasannya bahwa sebuah
organisasi hanya ahan mampu beradaptasi
dengan perubahan apabila ia mampu
menjadihan dirinya tampil sebagai sebuah
organisasi pemelajaran, learning organiza-
tion, yakni sebuah organisasi yang diba-
nguu oleh orairg-orang yang secara terus-
menerus mau memperluas kapasitas dirinJza

dalam rangka mencapai tujuau bersama
yang telah ditetapkan.

Salah satu disiplin yang harus dila-
kukan dalam rangkan learning organization
unghap Senge adalah membangun visi
bersama, shared vision, yakni harapan
bersama tentang masa clepan yang ingin
dicapai organisasi. Sebuah visi benar-benar
merupakan visi bersama apabila setiap

orang memilihi gambaran yang sama dan

setiap orang merasa memiliki komitmen
untuk mencaPainlza.

Visi merupahan sebuah daya atau
kehuatan untuk melakukan perubahan'
yang mendorong terjadinya proses ledahan

hreatifitas yang dahsyat melalui integrasi
maupun sinergi berbagai keahlian dari
orang-orang yang ada dalam organisasi
tersebut. Bahhan dihatakan (Aribowo
Prijosaksono dan Roy Sembel, 2OO2) bahwa

" nothing motivates change more powerfully
than a clear vision." Visi yang jelas dapat
secara dahsyat mendorong terjadinya
perubahan dalam organisasi. Visi inilah
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yang mendorong sebuah organisasi untuk
senantiasa tumbuh dan belajar, serta
berkembang dalam mempertahankan sur-
vivalnya sehingga bisa bertahan sampai
beberapa generasi. Visi tersebut dapat
mengikat seluruh anggotanya, juga mampu
menjadi sumber inspirasi dalam menja-
lankan tugas mereka. Oleh karena itu, visi
bersama juga berfungsi membangkitkan dan
mengarahkan. Menjalankan visi secara be-
nar alcan memberikan dampak yang mence-
rahkan organisasi (Arvan Pradiansyah,
http://www.dunamis.co.id), karena:
1. Visi memberikan sense ofdirection yang

amat diperlukan untuk menghadapi
krisis dan berbagai perubahau.

2. Visi memberikan fokus. Fokus meru-
pakan faktor kunci daya saing peru-
sahaan uutuk menjadi nomor satu di
pasar. Karena focus mengarahkan kita
tetap pada bidang heahlian yang kita
miliki..

3. Visi memberikan identitas kepada selu-
ruh anggota organisasi. Ini baru terjadi
bila setiap individu menerjemahkan visi
tersebut menjadi visi dan nilai pribadi
mereka.

4. Visi memberihan makna bagi orang
yang terlibat di dalamnya. Orang akan
menjadi lebih bergairah dan meng-
hayati peherjaan yang bertujuan jelas.

Burt Nanus (1992) menegaskan visi
yang baih ahan memberikan dampak terha-
dap organisasi karena:
1. The right vision attracts commitunent

and energizes people.
2. The right vision creates meaning in

workers'lives.
The right vision establishes a standard
ofexcellence.
The right vision bridges the present and
the future.

Visi bukan merupahan sekadar rumus-
an kata-kata indah yang puitis dan enak
didengar. Visi juga buhan sekadar hasil olah
pengetahuan (lrnowledge managemenS,
meshi ia mencakup hal itu. Visi tidhk
munglrin diperoleh dari pelatihan (training)

sebab pada hakihatnya visi bukan hete-
rampilan. Visi harus berangkat dari hati
(heart, perenungan, dan proses pembela-
jaran), yang kemudian diberi "bingkai" oleh
akal budi (ratio, pengetahuan), dan
kemudian direalisasikan lewat tindakan
nyata (will, keterampilan) demikian ungkap
Andrias Harefa. Oleh karena itu Burt Nanus
(1992) menyarankan agar visi organisasi
memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Kepantasan (appropriateness). Visi or-

ganisasi harus cocok dengan "sejarah,
budaya dan nilai." Suatu visi harus
mempertimbangkan masa lalu dan
kondisi saat ini suatu organisasi, dan
pada waktu yang bersamaan, menjadi
sesuatu yang realistis dan pantas untuk
masa depan organisasi.

2. Idealistis (idealistic). Suatu visi harus
menyampaikan sesuatu yang penuh
harapan dan positif. Suatu visi harus
membedakau antara value-latent dan
mencerminkan "gagasan tinggi." Suatu
visi merupakan sesuatu yang produktif
dan penting, barangkali bahkan, sesu-
atu yang adalah sangat penting atau
revolusioner.

3. Terpercaya dan penuh atti Qturpose[ul
dan credibl). Suatu visi harus pula
menjadi sesuatu yang penuh arti atau
memusat pada heberhasilan beberapa
tujuan yang masuk akal. Visi harus
bersih dan memberi para pengikut dan
al[ected others suatu arah yang penuh
arti. Apakah visi dan alur he perwu-
judannya merupakan sesuatu yang sah?
Apakah visi memberikan fohus benar
dan menawarkan suatu masa depan
yang lebih baih?

4. Mendatangkan ilham (inspirational).
Suatu visi harus memotivasi orang-
orang untuk percaya dan bergabung
menjadi bagian dari kelompok yang
mewujudkan masa depan yang lebih
baft (the making of a better tomorrow).
Visi adalah suatu "pendorong" organi-
sasi yang baru harus memberihan
inspirasi terhadap individu dan mendo-
rong mereka untuh terikat secara
penuh. Orang-orang harus diberi do-
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rongan dan keinginan guna mewu-
iudhan visi.
Dapat dirnengerti (understandable).
Apakah visi ielas dan dapat dimengerti?

]iha visi'fersebut rancu terlalu sukar
untuk dipahami, visi tersebut meru-
pakau suatu 5zang hilang dalam pemak-
naan awdl dan dapat mengantarkan
organisasi pada kegagalan. Para pemim-
pin harus liekerja kearas untuh rneng'
komunihasikan suatu visi yapg 1i6uL
saja bisa diraih oleh dirinl,a, ramun
juga .dapat diraih oleh yang lainn1,a.
Seorang pemimpin harus mengetahui
setiap aspek yang berhubungarl dengan
visi, dan mampu untuk menyampaikan
hal tersebut ke yang lainuya.
lJnil< (rtnique). Tiap orgartisasi berbeda
dalam beberapa bentuk atau cara
mengatur kegiatan bisnis. Suatu organi-
sasi bagaimanapun juga memiliki
pengecualian dalarn sejarahn5ra, tradisi,
ahtivitas; dan lain-lain. Suatu visi tidak
dapat mengelak untuk mencerminhan
keunikan-keunihan ini.

7. Ambisius (arubitious). Visi merupakan
pandangan yang terlalu tinggi atau

' jauh, dan sangat berani, dan sering
juga berlawanan dengan hal yaltg
berlahu alamiah. Mereha memerluhan
keberanian dan hetabahan. Sering

'mereha membutuhkan "pengorbanan

, 
dan investasi emosional."

Hasil studi Andrias Harela (http://www.
pembelajar.com) sejauh ini menunjukkan
17 kemungkinan bila organisasi tidak dapat
mewujudkan visinya, 5zni1u;

1. Visi itu tidak cukup jelas;

2. Visi itu tidah cuhup dikomunihasikan;
3. Visi itu tidak cukup menarik perhatiau
4. Visi itu tidah sesuai dengan harapan

dan keinginan banyah orang;
5. Visi itu tidak cuhup sederhana untuh

dapat diingat;
6. Visi itu tidak cuhup ambisius,
7. Visi itu tidak cukup memotivasi;
8. Visi itu tidak sesuai dengan nilai-nilai

yang dianut sebagian besar orang;

9. Visi itu tidak menginspirasihan
antusiasme ;

10. Visi itu, halau tercapai, tidak
memberikan rasa bangga;

11. Visi itu tidak mampu memberi mahna
dalam kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari;

12. Visi itu tidak merefleksihan keunihan;
13. Visi itu tidak diynLi,r, dapat dicapai;
14. Visi itu membuat orang bersedia

berkorban;
15. Visi itu tidah "bernapas" atau tidah

"hidup";
15. Visi itu tidak dirumuskan secara positif;

dan
17. Visi itu tidak dipelihara baik-baik oleh

penggagasnya.

Agar rrisi organisasi yang dirumushar
dapat diwujudhan Paulus Wirutomo (2003),
memberikan beberapa rambu-rambu yang
dapat dijadikan pedoman, J/aitu:
1. Pelajari organisasi (atau masyarahat)

kita dan organisasi (masyarakat) lain
serta lingkunganluTa (tantangan)

2. Ikutkan pihah lain (stakeholders)

3. Gunakan akal sehat, jangan asal me-
niru organisasi lain.

4. Dapathan masukan dari pihak bawahan
5, Hargai hal-hal yang sudah ada sebe-

lumn5'a.

Pemimpin Visioner

I(epemimpinan visioner, adalah pola
kepemimpinan yang ditujukan untuk
memberi arti pada kerja dan usaha yang
perlu dilakukan bersama-sama oleh para
anggota perusahaan dengan cara memberl
arahan dan mahna pada keria dan usaha
yang dilakuhan berdasarhan visi yang jelas

(Diana I(artanegara, 2003).

Kompetensi PemimPin Visioner

Kepemimpinan Visioner memerlukan
kompetensi tertentu. Pemimipin visioner
setidaknya harus memiliki empat hom-

6.
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2.petensi kunci sebagaimana dikemukakan
oleh Burt Nanus (1992)' Yaitu:
1. Seorang pemimpin visioner harus

maniliki kemamPuan untuk berko-

munil<asi secara efektif dengan manaier

dan hatyawan lainnya dalam organi-

sasi. Hal ini membutuhkan pemimpin

untuk menghasilkan " guidance, en-

couragement, and motivation'"
2. Seorang pemimpin visioner harus me-

mahami iingkungan luar dan memiliki
hemampuan bereahsi secara tepat atas

segala ancaman dan Peluang' Ini
termasuh, yang plaing penting, dapat
urelate skillfully" dengan orang-orang
kunci di luar organisasi, namun

memainkan Peran Penting terhadaP

organisasi (investor, dan pelanggan)'

3. Seorang pemimpin harus memegang
peran penting dalam membentuh dan

mempengaruhi prakteh organisasi'
prosedur, produk dan jasa. Seorang
pemimpin dalam hal ini harus terlibat
dalam organisasi untuh menghasilhan
dan mempertahanhan hesempurnaan

Pelal'apno, sejalan dengan melnper-

siaphan dau memandu jalan organisasi

ke masa depan (successfttlly achieved

vision).
4. Seorang pemimpin visioner harus

menlliki atau mengembangkan'certtk'
untuh mengantisipasi masa depan'

Ceruk ini merupakan ssebuah bentuk

imajinatif, yang berdasarhan atas

kemampuan data untuk meugahses

kebutuhan masa dePan konsumen'
teknologi, dan lain sebagainya' Ini
termasuk kemampuan untuk mengatur
sumber daYa organisasi guna mem-
periapkan diri meughadapi kemunculan
kebutuhan dan Perubahan iui'

Barbara Brown mengajukan 10 kom-
petensi yarg harus dimilild oleh pemimpin

visioner, yaitu:
1. Visualizing. Pemimpin visioner mem-

punyai gambaran yang jelas tentang

ip" yarg hendah dicaPai dan

mempunyai gambaran yang jelas kapan

hal itu ahan daPat dicaPai.

3.

Futuristic Thinking. Pemimpin visioner
tidak hanya memikirhan di mana posisi

bisnis pada saat ini, tetaPi lebih
memikirkau di mana Posisi Yang
diinginkan pada masa Yang akan
datang.
Showing Foresight. Pemimpin visioner
adalah perencana yang dapat memper-
kirakan masa depan. Dalam membuat
rencana tidah hanya mempertimbang-
kan apa yang ingin dilahuhan' tetapi
mempertimbanghan tehnologi, prosedur,

organisasi dan faktor lain yang mung-
hin dapat mempengaruhi rencana.
Proactive Planning. Pemimpin visioner
menetapkan sasaran dan strategi yang

spesifik untuk mencapai sasaran ter-
sebut. Pemimpin visioner mampu meng-

antisipasi atau mempertimbanghan rin-
tangan potensial dan mengernbangkan
lencana darurat untuk menanggulangi
rintangan itu
Creative Thinking. Dalam menghadapi
tantangan pemimpin visioner berusaha
mencari alternatif jalan keluar yang

baru dengan memperhatikan isu, pelu-

ang dan masalah. Pemimpin visioner
alran berkata "If it ain't broke, BREAK

IT!".
Taking R^rsks. Pemimpin visioner berani
mengambil resiho, dan menganggap
kegagalan sebagai peluang buhan
kemunduran.

7. Process alignment Pemimpin visioner
mengetahui bagaimana cara menghu-
bungkan sasaran dirinya dengan sa-

saran organisasi. Ia dapat dengan sege-

ra menselaraskan tugas dan peherjaan

setiap departemen pada seluruh organi-
sasi.

8. Coalition building. Pemimpin visioner
menyadari bahwa dalam rangha men-

capai sasara dirinYa, dia harus
menciptahan hubungan yang harmonis
baik ke dalam maupun ke luar
organisasi. Dia ahtif mencari peluang

untuk beherjasama dengan berbagai

macam individu, dePartemen dan
golongan tertentu.
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9. Continuous Learning. Pemimpin visio-
ner harus mampu dengan teratur
mengambil bagian dalam pelatihan dan
berbagai jenis pengembanganlainnya,
baih di dalam maupun di luar organi-
sasi. Pemimpin visioner mampu meng-
uji setiap interaksi, negatif atau positif,
sehingga mampu mempelajari situasi.
Pemimpin visioner mampu mengejar
peluang untuk bekerjasama dan meng-
ambil bagian dalam proyek yang dapat
memperluas pengetahuan, memberikan
tantangan berpikir dan metrgem-
banghan imajinasi.

1O. Embracing Change. Pemimpin visioner
mengetahui bahwa perubahan adalah
suatu bagian yang penting bagi pertum-
buhan dan pengembangan. I(etiha
ditemukan perubahan yang tidak dii-
nginkan atau tidalr diantisipasi, pemim-
pin visioner dengan aktif menyelidiki
jalan yang dapat memberikan manfaat
pada perubahan tersebut.

Peran Pemimpin Visioner

Burt Nanus (1992), mengungkapkan
ada empat peran yang harus dimainkan
oleh pemimpin visioner dalam melah-
sanakan hepemimpinannya, yaitu:
1. Peran penentu arah (direction sette).

Peran ini merupakan peran di mana
seorang pemimpin menyajihan suatu
visi, meyakinkan gambaran atau target
untuk suatu organisasi, guna diraih
pada masa depan, dan melibathan
orang-orang dari " get-go." Hal ini bagi
para ahli dalam studi dan prahteh
kepemimpinan merupakan esensi dari
kepemimpinan. Sebagai penentu arah,
seorang pemimpin menyampaihan visi,
mengkomunikasikannya, memotivasi
pekerja dan rekan, serta meyakinhan
orang bahwa apa yang dilahukan
merupakan hal yang benar, dan
mendukung partisipasi pada seluruh
tingkat dan pada seluruh tahap usaha
menuju masa depan.

Agen perubahan (agent of change).
Agen perubahan merupahan peran
penting hedua dari seorang pemimpin
visioner. Dalam honteks perubahan,
linghungan eksternal adalah pusat.
Ekonomi, sosial, teknologi, dan peru-
bahan politis terjadi secara terus-
menerus, beberapa berlangsung secara
dramatis dan yang lainnya berlangsung
dengan perlahan. Tentu saja, hebu-
tuhan pelanggan dan pilihan berubah
sebagaimana halnya perubahan he-
inginan para stakeholders. Para pemim-
pin yang efektif harus secara lconstan
menyesuaikan terhadap perubahan ini
dan berpikir ke depan tentang peru-
bahan potensial dan yang dapat diru-
bah. Hal ini menjamin bahwa pemimpin
disediahan untuh seluruh situasi atau
peristiwa-peristiwa yang dapat mergan-
cam kesuhsesan organisasi saat ini, dan
yang paling penting masa depan.
Akhirnya, fleksibilitas dan resiko yang
dihitung pengambilan adalah juga
penting lingkungan yang berubah.

]uru bicara (spokesperson). Memperoleh
"pesan" he luar, dan juga berbicara,
boleh dikatakan merupakan suatu
bagian penting dari memimpikan masa
depan suatu organisasi. Seorang pemim-
piu efektif adalah juga seseorang yarg
mengetahui dan menghargai segala
bentuk komunikasi tersedia, guna men-
jelaskan dan membangun duhungan
untuk suatu visi masa depan. Pemim-
pin, sebagai juru bicara untuk visi,
harus menghomunikasihan suatu pesan
yang mengikat semua orang agar
melibatkan diri dan menyentuh visi
organisasi-secara internal dan secara
eksternal. Visi yang disampaikan harus
"bermanfaat, menarik, dan menum-
bulkan kegairahan tentang masa depan
organisasi."
Pelatih (coach). Pemimpin visioner yang
efektif harus menjadi pelatih yang baih.
Dengan ini berarti bahwa seoraug
pemimpin harus menggunahan kerja-
sama kelompok untuh mencapai visi
yang dinyatahan. Seorang pemimpin
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mengoptimalkan kemampuan seluruh
"pemain" untuk beherja sama, meng-
koordinir ahtivitas atau usaha mereka,
ke arah "pencapaian kemenangan,"
atau menuju pencapaian suatu visi
organisasi. Pemimpin, sebagai pelatih,
menjaga peherja untuk memusatkan
pada realisasi visi dengan pengarahan,
memberi harapan, dan membangun
kepercayaan di antara pemain yang
penting bagi organisasi dan visinya
untuk masa depan. Dalam beberapa
kasus, hal tersebut dapat dibantah
bahwa pemimpin sebagai pelatih, lebih
tepat untuk ditunjuh sebagai "player-
coach."

Kepemimpinan Visoner dalam
Tindakan

Kepemimpinan Visioner adalah suatu
honsep yang dapat diuraikan terperinci dan
dipahami melalui literatur dan teori. Namun
arti yang lebih besar dari kepemimpinan
adalah tindakan nyata, cara bekerja, dan
serangkaian peristiwa. Pada bagian irri,
kepemimpinan visioner dapat dilihat r,e-
rangka pergerakan, perubahan, dan wahtu.
Jelasnya, tindakan kepemimpinan visioner
berbeda dari talking atau analyzing hal
tersebut, media yang dipergunakan di sini
akan menjadi sesuatu yang penting untuk
ditulis. Hal ini menjadi penting bagi para
pembaca bahwa memadukan apa yang
terjadi dalam kenyataan dengan teori
haruslah menjadi keharusan, karena hepe-
mimpinan visioner tidak dinilai dari sudut
pendekatan teoretis atau ideologi semata.

Harper (2001) menyatakan bahwa
kepemimpinan menghadapi suatu era
perubahan pesat atau "accelerating" peru-
bahan. Karenanya, waktu merupakan faktor
penting untul< menjadihan seorang pemim-
pin visioner. Guna menghadapi perubahan
pesat ini dengan baih, pemimpin harus
memilihi serangkaian hompetensi yang
pohoh seperti heinampuan antisipasi,
kecepatan, agility dan persepsi.

Antisipasi berarti bahwa kepemimpinan
visioner harus secara pro aktif mengamati
lingkungan gunu *en"mukan peru--bahan
yang secara negatif maupun positif mem-
pengaruhi organisasi. pemimimpin harus
secara aktif mendukung pekerja untuk
bersiap setiap saat menghadapi perubahan
pesat lingkungan, dan untuk memperta-
hanhan pemimpin dan para manajer selalu
menaruh perhatian atas hal tersebut.
Menjadi " perceptive, nimble dan innovativd'
dalam lingkungan yang berubah pesat akan
memberikan manfaat bagi organisasi.
Sebagai tambahan, praktek menggunakan
skenario "what if' menguntungkan bagi
para pemimpin. Secara rutin, mempertim-
bangkan dan mendiskusikan kemungkinan
seluruh skenario yang mungkin dapat
terjadi pada masa depan, menjaga pemim-
pin visioner untuk memfokuskan dan
menyiapkan beragam kemungkinan. pen-
ciptaan rencana-rencana darurat dapat
berguna untuk beberapa skenario.

Harper (2001), dan para pengarang
buku lain tentang kepemimpinan dan
manajemen percaya bahwa speed merupa-
han fahtor penting untuk mempertahanhan
posisi kompetitif, merespon secara kompetitif
terhadap hebutuhan pelangan dan meng-
hemat uang. (Grant and Gnyawali, 1995;
Mcl(enna, 1997; LeBoeuf, 1993; Reinhardt,
1997; Carnevale, 1990). Para ahli setuju
bahwa perdagangan dan bisnis pada hari ini
mencakup sektor jasa juga. Bergerak cepat
dalam merespon kebutuhan konsumen di
bidang jasa. Pemimpin visioner melihat
hecepatan sebagai sebuah kemampuan yang
harus dikuasai guna memuaskan konsumen
yang menginginkan pelayanan atau peme-
nuhan kebutuhan seketika. Pelayanan yang
cepat, bersahabat dan efsien merupakan
contoh dari apa yang diiuginkan oleh
pelanggan terhadap pelayanan pemerintah.
Telrnologi informasi, pelayanan on-line
melalui internet merupakan prasyarat bagi
pemerintah dalam membentuk highest
quality service. Hal ini menandakan,
kecepatan pelayanan membantu pemerintah
dalam meraih simpati dan kerja sama
warga.
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Kecerdihan (agilifl merupahan istilah
lain yang secara perlahan berhubungan
dengan kepemimpinan visioner. The
National Baldrige Program mendefinisihan
hal lrecerdilran " a capacity for rapid change
and llexibilily." Harper (2001) mengatahan
bahwa " agility is the ability to turn on a
dime." Kecerdihan merupakan hemampuan
seorang pemimpin untuk melihat lre depan
dalam haitan dengan faktor apa yang
terletah di depan bagi sebuah organisasi
Qterceptiveness). Hal ini juga termasuh
kapasitas untuk mempersiapkan dan juga
menjadi flehsibel, guna membuat perubahan
atau penyesuian untuk menghilanghan
ancaman dan mengambil heuntungan dari
oportunitas. Agility memiliki beberapa
komponen integral:
l. The ability to develop and make avail-

able new and desirable products and
services.

2. The ability to enter new ntarkets or
connect with new constituencies.

3. The abilitl., to adjust and respond to
changing customer needs.

4. The ability to adjust swiftly fiam one
organizational process or procedure to
another.

5. The ability to compress time in the
delivery ofgoods and seruices.

Perceptiveness merupakan kapasitas
penting lain dari kepemimpinan visioner.
Pemimpin harus waspada terhadap segala
bentuk intrik dan perubahan di linghungan
ehsternal. Kewaspadaan ini harus segera
ditindaklanjuti guna merespon secara cepat
dan tepat. dan mengambil langhah-langliah
yang tepat. Pada hasus dimana peluang
dirasa ada, pemimpin harus segara ber-
tindak. Lead-time juga penting bagi kesuk-
sesan organisasi; harenanya, pemimpin
visioner harus memiliki " rAdAr screenl'
yang selalu menyala setiap saat. Pemimpin
harus mengidentifihasi peluang yang mun-
cul dan potensial, mempersiaphan serang-
kaian strategi dan memadukan seluruh
sumber daya yang dibutuhhan, dan
melayani serta memproduhsi " at opportune

timel' guna memaksimalhan kesuhsesan
atau prestasi.

Penutup

Chaos theory memberikan satu pela-
jaran penting, berubah dan antisipasi
perubahan. Prahteh terbaik untuk dapat
mengantisipasi perubahan yang cepat dalam
dunia yang chaos salah satunya adalah
melalui kepemimpinan visioner. I(epemim-
pinan yang memiliki visi kuat adalah
tonggak penentu organisasi. I(epemimpinan
visioner memilihi beberapa faktor integral,
seperti kemanr.puan antisipasi, hecepatan,
kecerdikan dan persepsi. Seluruh {aktor
tersebut dirangkum dalam sebuah ihatan
gaya hepemimpinan yang komunihatif,
coaching, terbuka, menjadi fasilitator, dan
penumbuh motivasi. Fahtor terakhir meru-
pakan prasyarat bagi hepemimpinau visio-
ner dalam mengajah seluruh anggota
organisasi meraih visi organisasi. Tanpa
hemampuan tinggi dalam menumbuhhan
semangat dan motivasi melalui hesadaran
kolehtif, pencapaian visi dan heberlang-
sungan organisasi dipertaruhkan.
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